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ABSTRAK 

YELI OKTAVIANA LIKU. Analisis Pertumbuhan Tanaman dan Produksi 
Tanaman Jagung Menggunakan Citra Sentinel II dan Spektrometer.  
(dibimbing oleh Daniel Useng dan Sitti Nur Faridah). 

Latar belakang Tanaman jagung menjadi salah satu kebutuhan primer masyarakat 
Indonesia dikarenakan tanaman jagung menjadi salah satu tanaman dengan 
kandungan karohidrat tinggi selain padi. Meningkatnya permintaan pasar jagung 
mendorong kementrian pertanian Indonesia untuk melakukan penambahan luas 
lahan sebagai areal tanam baru tanaman jagung. Estimasi produksi tanaman 
jagung sebelum masa panen perlu dilakukan untuk memperkirakan berapa total 
hasil produksi dari suatu lokasi. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
model pertumbuhan dan produksi tanaman jagung menggunakan data citra satelit 
sentinel 2 dipadukan dengan gelombang spektral dari spektrometer dan data 
pengukuran lapangan. Penelitian ini sebagai bahan informasi dalam mengetahui 
model pertumbuhan dan produktivitas tanaman jagung. Metode. Penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa tahapan seperti (1) pengambilan data lapangan berupa 
data tinggi tanaman, biomassa dan luas daun, (2) pengunduhan data citra sentinel-
2 periode waktu 10 desember 2022 – 28 februari 2023, (3) koreksi atmosferik dan 
cropping citra, (4) transformasi indeks vegetasi NDVI, MSR dan EVI serta (5) 
analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk melihat 
hubungan indeks vegetasi NDVI, MSR dan EVI terhadap parameter pertumbuhan 
tanaman jagung. Adapun parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, biomassa 
dan luas daun. Hasil. Penelitian ini menunjukkan hubungan antara pendugaan 
produktivitas menggunakan sentinel 2 dan spektrometer dengan hasil observasi 
dilapangan menunjukkan nilai yang kuat dengan nilai hasil validasi indeks vegetasi 
NDVI sebesar 73,41 %, MSR sebesar 74,97 % dan EVI sebesar 81,94 %.  
Kesimpulan. Dengan demikian sentinel 2 dan spektrometer baik digunakan untuk 
melakukan pendugaan produktivitas pada lahan tanaman jagung. 

Kata kunci: Jagung, Sentinel 2, Spektrometer. 
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ABSTRACT 

YELI OKTAVIANA LIKU. Analysis of Plant Growth and Corn Production Using 
Sentinel II Imagery and Spectrometer. (supervised by Daniel Useng  dan Sitti Nur 
Faridah). 

Background. Corn plants are one of the primary needs of Indonesian people 
because corn plants are one of the plants with a high carbohydrate content besides 
rice. The increasing market demand for corn has encouraged the Indonesian 
Ministry of Agriculture to increase land area as new planting areas for corn. 
Estimating corn production before the harvest period needs to be done to estimate 
the total production output from a location. Aim. . The aim of this research is to 
determine the growth and production model of corn plants using sentinel 2 satellite 
image data combined with spectral waves from a spectrometer and field 
measurement data. This research is used as information in knowing the growth 
model and productivity of corn plants.  Method. This research was conducted 
through several stages, i.e. (1) field data collection of plant height, biomass and leaf 
area, (2) downloading sentinel-2 image data for the period of December 10, 2022 - 
February 28, 2023, (3) atmospheric correction and image cropping, (4) 
transformation of NDVI and EVI vegetation indices and (5) data analysis using 
simple linear regression analysis to see the relationship of NDVI and EVI vegetation 
indices to corn plant growth parameters. The parameters observed were plant 
height, biomass and leaf area.  Results. The relationship between productivity 
estimates using sentinel 2 and a spectrometer with field observation results shows 
strong values with validation results for the NDVI vegetation index of 73.41%, MSR 
of 74.97% and EVI of 81.94%. Conclusion. Thus, sentinel 2 and a spectrometer 
can be used to estimate productivity on corn plantations. 

Keywords: Corn, Sentinel 2, Spektrometer. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung sebagai salah satu komoditas utama tanaman pangan di Indonesia yang 

memiliki peranan penting untuk meningkatkan perekonomian Indonesia. Jagung 

sebagai salah satu bahan baku dalam sektor industri khususnya sektor pakan dan 

pangan. Sebagai salah satu sumber pangan, jagung telah menjadi komoditas 

utama. Beberapa daerah di Indonesia telah menjadikan jagung sebagai bahan 

pangan utama. Jagung tidak hanya digunakan untuk kebutuhan konsumsi manusia 

melainkan juga dapat digunakan sebagai pakan ternak. Permintaan pasar jagung 

semakin meningkat seiring dengan bertambahnya berbagai jenis peluang pasar 

terhadap tanaman jagung. Peningkatan kebutuhan akan jagung harus seimbang 

dengan peningkatan produksi jagung setiap tahunnya (Wulandari & Lalu., 2019). 

Tanaman jagung menjadi salah satu kebutuhan primer masyarakat Indonesia 

dikarenakan tanaman jagung menjadi salah satu tanaman dengan kandungan 

karohidrat tinggi selain padi. Meningkatnya permintaan pasar jagung mendorong 

kementerian pertanian Indonesia untuk melakukan penambahan luas lahan 

sebagai areal tanam baru tanaman jagung. Penambahan luas lahan dilakukan 

dengan menambahkan lokasi areal tanam baru di beberapa daerah di Indonesia 

yang diperkiran dapat meningkatkan hasil produksi jagung dimana produksi jagung 

dengan kadar air 27,81% (jagung pipilan basah di petani) diperkirakan hingga akhir 

tahun dapat mencapai 25,3 juta ton. Perkiraan produksi jagung dengan KA 14% 

(jagung simpan di gudang) mencapai 18,7 juta ton dan kebutuhan untuk pakan 

ternak 15 juta ton sehingga diperkirakan masih ada cadangan nasional sekitar 3 

juta ton yang diprioritaskan untuk kebutuhan nasional (Rifai et al., 2020). 

Estimasi produksi tanaman jagung sebelum masa panen perlu dilakukan untuk 

memperkirakan produksi dari suatu lokasi sehingga dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai total luas wilayah areal 

tanam baru tanaman jagung. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan yaitu 

dengan melakukan pengumpulan data produktivitas di lapangan dan penginderaan 

jauh untuk mengetahui estimasi hasil produksi tanaman jagung pada suatu lahan 

dengan cepat (Irsan et al., 2019).  

Penginderaan jauh menghubungkan data reflektansi citra satelit dan paramater 

pertumbuhan tanaman serta dapat memperkirakan hasil produksi dari suatu 

tanaman. Perkembangan teknologi mendukung dalam kegiatan pemantauan lahan 

jarak jauh dengan bantuan gelombang spektral yang dipantulkan oleh tanaman dan 

menggunakan citra satelit sentinel dan spektrometer dengan indeks vegetasi 

sehingga memudahkan dalam pemantauan lahan dan dalam melakukan pemetaan 

lahan (Wulandari & Lalu., 2019). Penginderaan jauh vegetasi didasarkan pada 

spektrum cahaya dengan aplikasi utama, yang pertama yakni daerah ultraviolet, 

bergerak dari 10-380 nm, kemudian spektrum tampak, yang terdiri atas daerah 

panjang gelombang biru 450-495 nm, hijau 495-570 nm, merah 620-750 nm, pita 

inframerah dekat dan tengah 850-1700 nm (Xue & Su, 2017). 
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Indeks vegetasi merupakan nilai besaran vegetasi hijau yang dapat diperoleh 

dengan mengolah data sinyal dari nilai kecerahan digital berbagai kanal data 

sensor satelit (Irsan et al., 2019). Ada beberapa jenis atau metode indeks  

vegetasi yang memiliki tingkat akurasi yang berbeda-beda dalam menentukan 

kerpatan vegetasi. Salah satu indeks yang paling banyak digunakan adalah 

Normalized Difference Vegetation Index (NDVI). NDVI memiliki respon yang sensitif 

terhadap vegetasi hijau bahkan untuk area dengan tutupan vegetasi rendah  

(Xue & Su, 2017). Selain NDVI, indeks vegetasi EVI (Enhanced Vegetation Index) 

yang merupakan peyempurnaan indeks vegetasi NDVI memiliki kepekaan yang 

lebih baik pada citra daerah paling hijau (lebat dan subur). Indeks vegetasi EVI 

memiliki kemampuan dalam mengurangi efek gangguan atmosfer dan dapat 

menambah sensivitas biomassa (Irsan et al., 2019). MSR salah satu indeks 

vegetasi sebagai revisi dari indeks vegetasi RDVI dalam suatu sensitivitas pada 

parameter fisik vegetasi melalui kombinasi paremeter SR = NIR/Red. Indeks MSR 

sendiri sangat berpengaruh juga terhadap variable klorofil dibanding NDVI (Skianis 

et al., 2007). 

Citra Sentinel 2 memiliki resolusi temporal 10 hari. Dalam satu tahun jumlah 

perekaman yang diperoleh yaitu kurang lebih 35-36 kali artinya mampu 

menghasilkan 36 citra. Hal ini dapat berpengaruh pada tingkat kerincian informasi 

dan akan memberi dampak semakin tingginya ketelitian informasi pada citra 

tersebut. Dari segi karakteristik spektral citra sentinel 2A terdapat 13 saluran.  

saluran dua (biru), saluran tiga (hijau, saluran empat (merah), dan saluran 8A 

(inframerah dekat). Pemilihan keempat saluran ini karena pada citra sentinel 2A 

saluran yang memiliki resolusi 10 meter hanya terdapat empat saluran (Irsan et al., 

2019). 

Spektrometer merupakan suatu teknologi dalam melakukan suatu analisa 

spektral dari suatu pancaran gelombang spektral yang dihasilkan setiap tanaman. 

Spektrometer sendiri dapat melakukan pengukuran spektrum dari suatu objek yang 

memantulkan cahaya sehingga menghasilkan panjang gelombang spektral. 

Spektrawiz salah satu software dalam melakukan analisis dan pengolahan data 

yang telah ditangkap oleh spektrometer yang menghasilkan output dalam bentuk 

grafik yang menampilkan grafik pancaran setiap gelombang spektrum cahaya yang 

dihasilkan dari tanaman (Astriah et al., 2017). Berdasarkan pernyataan di atas, 

maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman dan 

produksi tanaman jagung menggunakan transformasi indeks vegetasi dari citra 

satelit sentinel 2 dipadukan dengan gelombang spektral dari spektrometer. 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung menggunakan data citra satelit sentinel 2 dipadukan dengan 

gelombang spektral dari spektrometer dan data pengukuran lapangan di Desa 

Masale, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. 


